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LAMPIRAN 

SINOPSIS ANIME SHINGEKI NO KYOJIN SEASON 3 

 

Shingeki no Kyojin bercerita tentang perjuangan umat manusia melawan 

raksasa pemakan manusia. Raksasa-raksasa tersebut berukuran 3 hingga 15 meter. 

Sejarah mengatakan untuk berlindung dari serangan raksasa, umat manusia 

membangun tiga lapis dinding berbentuk lingkaran dengan tinggi 50 meter. Dinding 

paling luar diberi nama dinding Maria, dinding tengah diberi nama dinding Rose, 

dan dinding paling dalam diberi nama dinding Shina. Pemerintah di dalam dinding, 

membangun tiga pasukan yaitu Pasukan Polisi Militer untuk mengatasi kriminalitas 

di dalam dinding, Pasukan Garnisun untuk menjaga dinding dari serangan raksasa, 

dan Pasukan Pengintai pasukan tersebut dibuat untuk menyelidiki dari mana asal 

raksasa muncul. Pasukan pengintai juga sering pergi ke luar dinding untuk mencari 

kebenaran dari dunia di luar dinding. Selain itu, pasukan pengintai juga bertarung 

melawan para raksasa untuk melindungi penduduk di dalam dinding dari serangan 

para raksasa. 

Penduduk di dalam dinding percaya bahwa dinding tersebut tidak akan bisa 

ditembus oleh raksasa dan tidak ada peradaban di luar dinding, mereka juga percaya 

bahwa mereka bisa hidup aman di dalam dinding karena selama kurang lebih 

seratus tahun dinding tersebut selalu melindungi penduduk dari raksasa. Namun, 

pada tahun 845 terjadi hal diluar dugaan, tiba-tiba raksasa yang yang tingginya 

melebihi dinding (disebut raksasa kolosal) dan raksasa berzirah muncul dan 

menghancurkan gerbang dinding paling luar pada distrik Shiganshina. Kejadian 

tersebut mengharuskan semua penduduk dinding Maria mengungsi ke dalam 

dinding Rose. Tanpa diduga wujud asli dari raksasa tersebut merupakan manusia. 

Eren Yeager, adalah manusia di dalam dinding yang dapat berubah menjadi 

raksasa. Eren adalah salah satu prajurit dari komandan Erwin dalam pasukan 

pengintai. Mengetahui hal tersebut para pemerintah berencana untuk membunuh 

Eren, karena Eren merupakan ancaman bagi umat manusia di dalam dinding. 

Namun tidak sama dengan rencana pemerintah, Erwin berencana untuk tidak 

mengeksekusi Eren. Erwin berpendapat, melalui Eren pasukan pengintai bisa 
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menemukan kebenaran dari mana asal raksasa. Eren juga mendapatkan kunci ruang 

bawah tanah, wasiat dari ayahnya bahwa di dalam ruang bawah tanah di rumahnya 

yang terletak di distrik Shiganshina tersebut terdapat kebenaran apa yang terjadi di 

luar dinding. 

Erwin Smith merupakan komandan pasukan pengintai ke-13. Melalui 

kepemimpinan Erwin, pasukan pengintai terus bertarung melawan raksasa-raksasa 

dari luar dinding untuk mendapat kebenaran dari dunia di dalam dinding. Erwin 

juga merencanakan untuk menjalankan misi merebut kembali dinding Maria yang 

sudah dikuasai raksasa. Namun sebelum misi itu dilaksanakan, Erwin berencana 

untuk melakukan kudeta kepada pemerintah. Melalui pengakuan dari seorang polisi 

militer yang tertangkap oleh pasukan pengintai, bahwa raja yang saat ini 

memerintah adalah raja palsu. Alasan pemerintah melakukan hal tersebut tidak lain 

adalah rencana raja yang asli untuk melindungi kebenaran dari dunia di luar dinding. 

Selain itu, raja yang asli juga memerintahkan kepolisian pusat untuk mengeksekusi 

Erwin dan membubarkan pasukan pengintai dengan menuduh Erwin membunuh 

salah satu warga sipil. Dengan tuduhan palsu itu, kepolisian pusat dapat menahan 

Erwin dan membawanya kehadapan pemerintah dan raja. 

Pada saat yang sama ketika Erwin ditahan. Prajurit bawahan Erwin yaitu 

Eren dan Historia diculik oleh kepolisian pusat. Lagi-lagi hal itu didalangi oleh raja 

asli yang sedang melakukan penyamaran. Ternya raja asli itu adalah Rod Reiss, 

yaitu ayah dari Historia. Alasan Rod menyulik Eren dan Historia adalah untuk 

merebut kembali kekuatan raksasa yang ada didalam tubuh Eren. Keluarga Reiss, 

adalah keluarga asli kerajaan yang memiliki kekuatan raksasa pendiri. Kekuatan 

raksasa kerajaan Reiss mampu menghapus ingatan dari manusia-manusia di dalam 

dinding dan juga dapat mengendalikan para raksasa. Kekuatan raksasa itu juga 

hanya bisa digunakan oleh keturunan kerajaan saja. Namun, kekuatan itu dicuri oleh 

ayah Eren, yaitu Grisha Yeager. Alasan Grisha melakukan hal tersersebut adalah 

membebaskan umat manusia di dalam dinding dari kehendak raja dinding pertama. 

Setelah berhasil mencuri kekuatan raksasa pendiri, Grisha menurunkan kekuatan 

raksasa itu kepada Eren. 
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Rod mengatakan kepada Historia, untuk merebut kembali kekuatan yang 

ada pada tubuh Eren, dia harus menyuntikkan sebuah cairan ke dalam tubuhnya 

untuk mengubah dirinya menjadi raksasa liar dan memakan Eren. Historia 

menanyakan kepada ayahnya, mengapa keturunan Reiss tidak membebaskan umat 

manusia di dalam dinding meski mereka dapat mengendalikan para raksasa. Rod 

menjawab bahwa itu adalah kehendak raja pertama. Dengan adanya kekuatan 

raksasa pendiri pada keluarga kerajaan, membangkitkan kekuatan yang absolut. 

Mereka para keluarga kerajaan menyebut seorang itu adalah Dewa, dan tugas Rod 

adalah membangkitkan Dewa itu lagi. Mendengar hal itu, Historia menolak untuk 

mewarisi kekuatan raksasa pendiri yang ada di dalam tubuh Eren, karena dia merasa 

hal itu hanya untuk kepentingan ayahnya saja. 

Di lain sisi, sebelum Erwin ditahan oleh kepolisian pusat, Erwin sudah 

merencanakan kudeta dengan Pixis, yaitu komandan pasukan garnisun. Saat Erwin 

dibawa kehadapan pemerintah dan raja, Erwin menyampaikan pendapatnya. Yaitu 

apabila dinding Rose dihancurkan oleh raksasa, mengharuskan penduduk dinding 

Rose dipindahakan ke dinding paling dalam yaitu Shina. Apabila itu terjadi, krisis 

pangan akan terjadi lagi dan kemungkinan rakyat akan terbagi menjadi dua kubu 

dan saling melakukan perang saudara, dan pemerintahan juga akan dalam bahaya. 

Menurut Erwin, perebutan kembali dinding Maria harus dilakukan demi umat 

manusia di masa yang akan datang. Tetapi dengan berdalih, pemerintah 

mengatakan kalau mereka bukan akan membahas masa depan umat manusia 

dengan Erwin, melainkan eksekusi yang akan diberikan kepadanya. Saat hukuman 

akan dinyatakan, muncul seorang prajurit mengumumkan bahwa dinding Rose saat 

ini telah dihancurkan oleh raksasa kolosal. Tanpa basa-basi para komandan militer 

memerintahkan prajuritnya untuk mengamankan penduduk dan rute evakuasi. 

Tetapi, pemerintah memilih untuk menutup gerbang dinding Shina dan menolak 

menerima pengungsian. Pemerintah memilih hal tersebut agar tidak terjadi krisis 

pangan dan menghindari kemungkinan terjadinya perang saudara. Setelah para 

militer mendengar keputusan pemerintah, terbukti bahwa pemerintah hanya 

mementingkan kekuasaannya saja dibanding para penduduk. Saat mengetahui hal 

itu Pixis langsung angkat bicara kalau militer membohongi pemerintah bahwa 
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dinding Rose telah dihancurkan raksasa. Berkat rencana Erwin yang dibantu militer 

lainnya, mereka berhasil membongkar kebohongan pemerintah yang berlindung 

dengan raja palsu untuk melindungi kebenaran dari dunia di luar dinding. 

Setelah kudeta berhasil dan Historia serta Eren diselamatkan, muncul 

raksasa yang tingginya melebihi raksasa kolosal. Raksasa itu adalah wujud dari 

raksasa Rod Reiss. Karena Historia menolak untuk mewarisi kembali raksasa 

pendiri yang ada di tubuh Eren, maka Rod Reiss mengubah dirinya menjadi raksasa 

dan menyerang distrik Orvud (Distrik bagian utara dinding Shina). Mengetahui hal 

tersebut Erwin dan pasukannya membuat rencana untuk menyerang raksasa Rod, 

bahkan Historiapun ikut serta. Rencana penyerangan pada raksasa Rodpun berhasil, 

setelah itu Historia dinobatkan menjadi ratu untuk memimpin dunia di dalam 

dinding, karena Historia memiliki darah keturunan raja. 

Beberapa bulan setelah keadaan mulai membaik, tiba saatnya bagi pasukan 

pengintai untuk menjalankan misi perebutan dinding Maria yang sudah dikuasai 

oleh raksasa. Selain untuk merebut kembali dinding Maria, pasukan pengintai juga 

harus ke ruang bawah tanah milik Grisha untuk mengetahui kebenaran dari dunia 

dalam dinding ini. Rencana yang Erwin buat yaitu menutup gerbang luar dan dalam 

distrik Shigansinauntuk mengisolasi dinding Maria yang telah dihancurkan oleh 

raksasa kolosal dan raksasa berzirah, untuk menghabisi raksasa yang terperangkap 

di dalamnya. Setelah sampai dan berhasil menutup gerbang bagian luar, musuh 

belum nampak muncul (yaitu Bertolt, wujud asli raksasa kolosal dan Reiner, wujud 

asli dari raksasa berzirah). Melihat hal yang aneh, Armin (yaitu prajurit bawahan 

Erwin) menyelidiki sekitar. Armin menemukan bekas sisa api unggun dan 3 gelas 

serta lampu yang berserakan dimana-mana. Armin langsung melaporkan hal 

tersebut kepada Erwin. 

Setelah Armin melapor, Erwin memberikan tugas kepada Armin untuk 

menemukan lokasi musuh. Arminpun dipercaya oleh Erwin memimpin prajurit 

yang lain untuk menjalankan misi itu. Tidak lama kemudian, salah satu prajurit 

menemukan rongga di bagian dinding, dia mengirim sinyal lalu mengatakan kalau 

di sana ada rongga. Tiba-tiba muncul Reiner dari dalam rongga tersebut, dan 

ternyata benar dugaan Armin,  bahwa musuh bisa saja bersembunyi di dalam 
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dinding. Tanpa tunggu aba-aba, Levi (kapten pasukan pengintai) menghunuskan 

pedangnya kepada Reiner. Namun sanyangnya Reiner tidak jadi terbunuh, karena 

dia bisa memindahkan kesadarannya ke semua organ tubuhnya dengan kekuatan 

raksasa yang dimilikinya. Setelah Reiner mengubah dirinya menjadi raksasa, 

muncul raksasa binatang (kapten tempur dari para raksasa) dan raksa-rasa lain yang 

tingginya 3-15 meter mengepung pasukan pengintai. 

Setelah melihat situasi dari masalah yang semakin rumit, Erwin mendapat 

kesimpulan bahwa tujuan raksasa binatang adalah melenyapkan rute pelarian 

dengan melenyapkan kuda-kuda yang ditunggangi pasukan pengintai. Setelah 

paham situasinya, Erwin memerintahkan regu Dirk, regu Marlene, dan regu Klaus 

untuk melindungi kuda-kuda dan mengalahkan raksasa liar yang tingginya 3-4 

meter. Karena pertempuran terbagi menjadi dua bagian, maka di sisi lain Erwin 

memberikan misi kepada Hange (ketua regu pasukan pengintai), regu Levi dan 

Armin untuk melawan Reiner/raksasa berzirah. Erwin juga memberikan misi 

khusus kepada Levi, untuk menyerang raksasa binatang. 

Setelah yang lain sibuk menjalankan misinya, dari kejauhan raksasa 

binatang melemparkan batu kepada pasukan pengintai yang sedang melawan 

raksasa-raksasa liar. Sekejab medan perang menjadi lautan darah. Di sisi lain 

pertempuran, Reiner hampir dikalahkan oleh regu Hange dan regu Levi. Namun 

lagi-lagi dia bisa terhindar dari kematian karena dia langsung memindahkan 

kesadarannya dengan ke seluruh syarafnya dengan kekuatan raksasanya. Dengan 

usaha terakhinya itu, Reiner memberikan sinyal sebuah teriakan untuk memanggil 

Bertolt. Benar setelah sinyal diberikan Reiner, muncul dari langit sebuah tong kayu 

yang dilemparkan raksasa binatang berisikan Bertolt. Bertolt meledakan se-isi kota 

dengan kekuatan raksasanya. Efek dari ledakan tersebut membuat sebagian regu 

Hange dan regu Levi terkena Efek Ledakan. 

Melihat kedua sisi pertempuran yang sangat mengenaskan membuat Erwin 

turun tangan untuk menyerang raksasa binatang secara langsung. Erwin 

mengumpankan dirinya serta prajurit-prajurit baru untuk mengalihkan perhatian 

raksasa binatang. Erwin membuat rencana menyerbu raksasa binatang dari depan 

menunggangi kuda, dan memercayakan Levi untuk menyerang raksasa binatang 
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dari titik buta raksasa tersebut. Rencana itupun berhasil meski akhirnya raksasa 

binatang belum terbunuh sepenuhnya. Raksasa binatang memilih untuk mundur dan 

lari dari medan pertempuran. Setelah beberapa saat pertempuran berakhir, tiba 

saatnya bagi pasukan pengintai pergi ke ruang bawah tanah di rumah Eren. 

Pengorbanan 199 prajurit termasuk Erwin yang telah gugur dan 9 orang 

prajurit yang tersisa, membuahkan hasil yaitu terungkapnya rahasia dan kebenaran 

yang selama ini pasukan pengintai cari. Setelah mendapatkan 3 buku catatan yang 

ditinggalkan Grisha Yeager di ruang bawah tanah milikinya, para militer 

mengadakan pertemuan di hadapan ratu Historia. Pada buku tersebut dijelaskan 

bahwa umat manusia yang tinggal di dalam dinding adalah ras spesial yang bisa 

mengubah dirinya menjadi raksasa. Ras ini disebut rakyat Ymir, yang dimana 

rakyat ini bisa menguasai dunia sekali lagi. Karena dunia menganggap ras tersebut 

adalah sebuah ancaman, maka dunia menginginkan ras ini untuk dimusnahkan. 

Maka musuh sebenarnya dari umat manusia di dalam dinding ini bukan hanya 

raksasa yang berasal dari luar dinding, melainkan dunia.  

Grisha Yeager, adalah manusia dari luar dinding yang berhasil 

membebaskan umat manusia dari kehendak raja dinding. Grisha mencuri kekuatan 

raksasa pendiri untuk membebaskan umat manusia di dalam dinding dan untuk 

membangkitkan kembali kekuasaan ras rakyat Ymir. Kemudian kekuatan raksasa 

pendiri yang ada di dalam tubuhnya diturunkan kepada anaknya yaitu Eren Yeager, 

yang masuk ke dalam pasukan pengintai. Untuk menggunakan kekuatan raksasa 

pendiri itu, keluarga kerajaan asli yang harus mewarisinya. Tapi, saat keluarga 

kerajaan mewarisinya, dia terjebak dalam pikiran Raja dinding yang pertama, dan 

satu-satunya pilihan yang tersisa adalah jalan bunuh diri. Itulah sumpah anti-perang 

yang buat raja dinding pertama. 




